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ABSTRACT 

 

This study focuses on dance form and the creative process of Ika 
Febriani Lakasananingtyas in creating the dance work of Maloka Saraga. 
Maloka Saraga dance is a group dance, which is danced by eight female 
dancers. This study explains and describes the form of the Maloka Saraga 
dance by Ika Febriani Laksananingtyas. The method used in this study is 
aqualitative method and an intersubjektive approach that emphasizes 
field observation by capturing information and describing it according to 
facts studies, and document studies. 

To analyze the form, the researcher uses the concept of Y 
Sumandyo Hadi which reveals the basic aspects of group choreography 
(2003) including (1) dance description; (2) dance title; (3) dance theme; (4) 
dance movement consisting of motion motif, repretition or repetition 
movements, and displacement movement; (5) dance music; (6) mode or 
manner of presentation; (7) dancers; (8) lighting; (9) dance makeup and 
costumes; (10) property and equipment. And to reveal the creative process 
of Ika Febriani Laksananingtyas, namely using the theory of Rhodes 
quoted by Utami Munandar in his book Creativity and Giftedness Which 
contains four element, namely person, press, process, and product. 

 The results of this study indicate that the Maloka Saraga dance is 
the result of the creativity of Ika Febriani Laksananingtyas. The 
choreographic form of the Maloka Saraga dance is inseparable from the 
interrelated forming elements such as dancers, movement, makeup and 
clothing, music, and visual arrangement. The creative process of the 
Maloka Saraga dance is supported by its artistic ability, which has artistic 
talent, experience in the arts, aesthetic sensitivity, professional stability, 
and is productive. This dance has the theme of Tridatu which is a symbol 
of the holiness of God which is symbolized by the colors red, black, and 
white. In the storyline, this dance takes the birth and death flow. The 
theme of Tridatu is also expected for dancers to always remember the 
greatness of God as the Creator, maintainer, and destroyer. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini berfokus pada bentuk tari dan proses kreativitas Ika 
Febriani Laksananingtyas dalam menciptakan karya tari Maloka Saraga. 
Tari Maloka Saraga merupakan tari kelompok, yang ditarikan oleh 
delapan orang penari perempuan. Penelitian ini menjelaskan dan 
mendeskripsikan bentuk pada tari Maloka Saraga karya Ika Febriani 
Laksananingtyas dan proses kreativitas Ika Febriani Laksananingtyas. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dan 
pendekatan intersubjektif, teknik pengumpulan data penulis mengunakan 
tahap observasi, wawancara, studi pustaka, dan studi dokumen.  

Untuk menganalisis bentuk Tari Maloka Saraga, peneliti 
menggunakan konsep dari Sumandyo Hadi yang didalamnya 
mengungkap aspek-aspek dasar koreografi kelompok (2003) meliputi (1) 
diskripsi tari; (2) judul tari; (3) tema tari; (4) gerak tari yang terdiri 
darimotif gerak, gerak repetisi atau pengulangan, dan gerak perpindahan; 
(5) musik tari; (6) mode atau cara penyajian; (7) penari; (8) tata cahaya; (9)  
rias dan kostum tari; (10) properti dan perlengkapan. Untuk mengungkap 
proses kreativitas Ika Febriani Laksananingtyas yaitu menggunakan teori 
dari Rhodes yang dikutip oleh Utami Munandar dalam bukunya 
Kreativitas dan Keberbakatan yang di dalamnnya terdapat empat unsur 
yaitu person, press, proscess, dan product.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tari Maloka Saraga 
merupakan hasil kreativitas Ika Febriani Laksananingtyas. Bentuk 
koreografi tari Maloka Saraga tidak terlepas dari elemen-elemen 
pembentuk yang saling berkaitan seperti penari, gerak, rias dan busana, 
musik, dan tata visual. Proses kreativitas tari Maloka Saraga ini didukung 
oleh kemampuan kesenimanannya yang memiliki bakat seni, pengalaman 
dalam berkesenian, kepekaan estetik, kemantapan profesi, dan produktif. 
Tari ini bertemakan Tridatu yang merupakan lambang kesucian Tuhan 
yang dilambangkan dengan warna merah, hitam, dan putih. Dalam alur 
cerita tari ini mengambil alur lahir hidup dan mati. Tema Tridatu juga 
diharapkan untuk penari selalu ingat dengan kebesaran Tuhan sebagai 
Maha pencipta, pemelihara, dan pelebur. 

 

 

Kata kunci : bentuk, proses kreativitas, tari Maloka Saraga 
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GLOSARIUM 

 

 

Rundown : detail urutan acara dan waktu dalam suatu  
  acara. 

Corrective : istilah rias dalam tari mempercantik atau 
menyempurnakan wajah. 

Mainstream : sesuatu hal yang sudah biasa. 

Mendapuk : istilah dalam bahasa jawa berperan. 

Tetenger : istilah dalam bahasa Jawa penanda atau 
pengingat. 

Jengkeng : posisi duduk dengan pantat menduduki kaki
 kiri, kaki kiri nekuk lutut menyentuh lantai,
 kaki kanan ditekuk ke samping 45 . 

Leyekan : gerakan badan diberatkan ke samping. 

Ngayang : posisi badan lurus ke depan lalu dijatuhkan 
ke belakang menjadi melengkung. 

Laku jengkeng : berjalan dengan posisi jengkeng atau kaki di 
tekuk lutut menyentuh lantai. 

Ogekan : gerakan pinggul ke kanan kiri tanpa 
menggerakan bagian pinggul ke bawah. 

Geter : gerakan badan bergetar. 

Egolan : gerakan pinggul digoyang. 

Srisig  : berjalan kecil-kecil dengan posisi kaki jinjit 
dilakukan secara cepat. 

Rol : posisi badan berguling. 

Nyongklang : posisi berlari seperti kuda dengan badan
 condong ke depan. 

Trecet : posisi kedua kaki dibukak nekuk, lalu berjalan
 dengan telapak kaki bagian depan (gajul)
 dilakukan secara cepat. 

Lembehan :gerakan tangan yang membentuk garis 
lengkung yang lembut. 
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Semigrak/semilak : istilah jawa bagi perempuan ketika rambutnya 
tidak di urai terlihat enak di pandang. 

Nggegem : posisi jari tangan menggenggam. 

Gejug : posisi ujung jari kaki menyentuh lantai di                                 
belakang kaki yang lain. 

Ukel : gerakan tangan memutar. 

Menthang : posisi kedua tangan lurus ke samping kanan
 kiri. 

Kambeng : posisi jari tangan menggegam dan posisi
 tangan diangkat sejajar dengan bahu. 

Ngrayung : posisi jari tangan tegak lurus. Ibu jari
 menempel ke telapak tangan. 

Nengleng : posisi kepala serong ke kanan atau ke kiri 45 . 

Mendak : posisi kaki dalam keadaan rendah lutut sejajar
 dengan ibu jari kaki. 

Jinjit : berjalan atau berdiri dengan ujung jari  kaki 
yang menapak. 

Cetik : istilah pinggang dalam kepenarian. 

Tanjak : posisi kedua kaki mendak jari kaki serong 
kekanan kiri 45  di depan kaki yang lain, jari 
kaki di angkat. 

Sila : posisi duduk dengan kedua kaki di tekuk di
 silangkan ke depan, kaki kanan di depan,
 pantat menyentuh lantai. 

Nyekiting : posisi jari tangan ditekuk, jari tengah
 menyentuh ibu jari. 

Nyawuk : tangan seperti mau mengambil air gerakan
 dari belakang ke depan. 

Nebah : posisi tangan diturunkan dari atas ke bawah.  

Puser : istilah pusar dalam kepenarian. 

Simpuh : posisi duduk dengan kedua kaki di tekuk ke
 belakang, posisi pantan menduduki kedua
 kaki, telapak kaki menghadap ke atas. 
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Mungkur : membelakangi. 

Dupa  : kemenyan. 

Gendhing : lagu dari instrumen musik gamelan Jawa. 

Saron : salah satu alat musik dari gamelan Jawa. 

Bonang : salah satu alat musik dari gamelan Jawa yang 
dipukul dengan dua tabuh (alat pemukul 
gamelan). 

Kempul : salah satu alat musik dari gamelan Jawa. 

Kenong : salah satu alat musik dari gamelan Jawa. 

Kendhang : salah satu alat musik dari gamelan Jawa yang 
menjadi tanda kapan gendhing itu dimulai 
dan berhenti. 

Kemanak : salah satu alat musik dari gamelan Jawa yang 
hanya memiliki dua nada suara. 

Sampak : iringan musik gamelan Jawa yang sederhana 
yang bentuk sajiannya diawali dengan buka 
kendang. 

Lancaran : iringan musik amelan Jawa yang sederhana 
yang bentuk sajiannya diawali dengan buak 
bonang barung. 

Gangsaran : iringan musik gamelan Jawa yang memiliki 
pola tabuhan 4/4 yang terdiri dari 8 sabetan 
balungan yang selalu diakiri dengan gong. 

Getaran : sebuah bunyi yang dihasilkan dari gamelan 
ketika dipukul yang tidak memiliki nada dan 
ketukan. 

Gamelan : seperangkat instrumen musik Jawa. 

Slendro : sistem urutan nada pentatonik yang terdiri 
atas lima nada satu oktaf (gembyang). 

Pelog : sistem urutan nada pentatonik yang terdri 
atas tujuh nada yang berbeda. 

Tembang : sebuah lantunan lagu dalam karawitan. 

TriDatu : benang yang terdiri dari tiga warna yaitu 
merah, putih, dan hitam. 
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Tri Kona : salah satu konsep ajaran Hindu yaitu tiga alur 
kehidupan manusia. 

Arda Candra : dalam bahasa Bali yang diartikan simbol 
perempuan 

Ongkara : simbol suci dalam agama Hindu dan dalam 
bahasa Bali yang diartikan tuju. 

Yin dan Yang : istilah dalam konsep filosofi Tionghoa untuk 
mendeskripsikan sifat kekuatan yang saling 
berhubungan dan berlawanan. 

Kemben : busana tari yang digunakan untuk menutupi 
bagian badan. 
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